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ABSTRAK

CUCUN ANDRIANTO Sistem Penyiraman Otomatis Pada Budidaya Jamur
Tiram Berbasis loT (Internet of Things). Tugas Akhir, D-IIT Teknik Elektronika,
Fakultas Teknik Dan Ilmu Komputer Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci : Budidaya Jamur Tiram, Penyiraman Otomatis, Internet of Thing

(IoT), Sensor DHT22, NodeMCU ESP32, Blynk

Budidaya jamur tiram memerlukan kondisi lingkungan yang stabil,
terutama dari segi suhu dan kelembaban. Namun, sistem penyiraman manual masih
banyak digunakan oleh petani, yang kurang efisien dan tidak konsisten dalam
menjaga kondisi  ideal.  Penelitian ini  bertujuan merancang dan
mengimplementasikan sistem penyiraman otomatis berbasis Internet of Things
(loT) untuk mendukung proses budidaya jamur tiram secara lebih modern dan
efisien. Sistem ini menggunakan sensor DHT22 untuk memantau suhu dan
kelembaban, mikrokontroler ESP32 sebagai pusat kendali, serta aplikasi Blynk
untuk pemantauan dan pengendalian jarak jauh melalui internet. Ketika
kelembaban turun di bawah ambang batas yang telah ditentukan, sistem secara
otomatis mengaktifkan pompa air untuk penyiraman. Pengujian selama 14 hari
menunjukkan bahwa sistem mampu bekerja secara otomatis dan real-time dengan
respon yang cepat, rata-rata waktu penyiraman sekitar 1,24 menit per semprot dan
volume rata-rata 41,47 ml per penyiraman. Hasil analisis menunjukkan peningkatan
efisiensi waktu, penghematan air, serta peningkatan kualitas hasil panen jamur
tiram. Sistem ini mendapat respons positif dari mitra petani dan dinilai layak untuk
diterapkan dalam skala kecil hingga menengah. Saran untuk pengembangan
selanjutnya dibutuhkan sebuah komponen sensor lever air yang dapat memantau
volume air pada tandon secara real — time. Hal ini untuk mencegah kegagalan

penyiraman akibat kekosongan air pada sistem.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu jenis jamur
kayu yang dapat dikonsumsi termasuk kelompok basidiomycota dan kelas
Homobasidiomycetes. Nama jamur tiram diberikan karena bentuk tudung
jamur agak membulat, lonjong danmelengkung menyerupai cangkang tiram
sedangkan pertumbuhan tangkai jamur yang menyamping disebut
Pleurotus. Pleurotus tergolong saprofit yang tumbuh pada kayu dan dialam
bebas, pleurotus dapat hidup pada jaringan tumbuhan berkayu yang masih
hidup atau yang sudah. Pada budi daya jamur tiram media yang digunakan
adalah berupa baglog, yaitu jaringan kayu atau serbuk gergaji yang
merupakan sumber nutrisi dalam bentuk unsur seperti nitrogen, fosfor,
belerang, kalium karbon serta unsur lainnya yang tersedia tidak sebanyak
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram
(Wibowo & Rozaq, 2023).

Agar jamur ini dapat tumbuh dengan optimal, media tanam yang
baik digunakan adalah berupa serbuk gergaji kayu yang tidak memiliki
getah dan berjenis kayu yang keras contohnya adalah seperti kayu sengon
atau kayu gelam. Ketinggian dataran yang optimal untuk budidaya berkisar
antara 550-800mdpl. Selain ketinggian dataran, suhu serta kelembaban juga
berpengaruh kepada pertumbuhan jamur itu sendiri. Misalnya untuk suhu
masa inkubasi pada pertumbuhan miselium/tahap awal pertumbuhan tubuh
jamur yaitu berkisar antara 22°C - 28°C dengan kelembaban 60-80%. Dan
jika sudah masuk fase pembentukan tubuh jamur suhu yang optimal adalah
antara 16°C - 25°C dan kelembaban 80-90% (Rajwalilan Arridho, 2024).

Dalam proses budidaya jamur tiram perlu memperhatikan dalam
menjaga kondisi suhu dan kelembaban, serta kondisi udara yang cukup dan

tidak pengap sebab dapat mengakibatkan proses pertumbuhan jamur



terhambat dan mengakibat gagal panen. Jamur tiram dapat tumbuh dengan
baik pada suhu 22°C-28°C. Syarat tumbuh lainya yaitu diperlukan
kelembaban udara yang bersih 70% - 80% pada saat pembentukan
misellium. Sementara pembentukan tubuh jamur di perlukan kelembaban
80%-90% (Arthamonova & Setiawan, 2023)

Di bidang pertanian, loT (Internet of Things) membuka peluang baru
untuk inovasi, meskipun teknologinya masih dalam tahap awal dan perlu
lebih banyak uji coba sebelum bisa digunakan sepenuhnya. Penelitian ini
membahas berbagai kemungkinan penerapan /o7, tantangan yang mungkin
muncul, serta perangkat dan teknologi nirkabel yang bisa mendukung
sistem pertanian dan peternakan modern. Penelitian ini juga mengamati
sistem berbasis sensor untuk pertanian cerdas (smart farming), termasuk
contoh nyata di mana /o7 sudah digunakan oleh beberapa organisasi. Selain
itu, dibahas juga kendala yang dihadapi, cara memperbaikinya, serta arah
pengembangan /oT di masa depan (Westari & Ilman, 2024)

Indonesia adalah negara agraris di mana banyak masyarakatnya
bekerja sebagai petani. Salah satu komoditas pertanian yang penting adalah
jamur tiram. Jamur ini berwarna putih, bentuknya lebar, dan biasanya
tumbuh bergerombol. Karena permintaannya terus meningkat, budidaya
jamur tiram pun semakin berkembang. Umumnya, jamur tiram
dibudidayakan di dalam kumbung (rumah jamur) untuk merawat baglog
(media tanam) dan mendukung pertumbuhannya. Meski masa panennya
relatif cepat, masalah utamanya adalah proses produksi yang masih manual.
Petani harus mengatur suhu, kelembapan, dan cahaya secara manual,
misalnya dengan menyalakan pompa air langsung. Hal ini sering
menyebabkan kelembapan tidak stabil, sehingga pertumbuhan jamur tidak
maksimal (Bahmadeni & Fitriani, 2023)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lokasi budidaya
jamur tiram milik petani lokal, ditemukan bahwa proses penyiraman masih
dilakukan secara manual menggunakan alat semprot genggam. Umumnya,

penyiraman dilakukan sebanyak dua hingga tiga kali dalam sehari, yaitu



pada pagi, siang, dan sore hari. Namun, pelaksanaan penyiraman sering kali
tidak konsisten karena keterbatasan tenaga kerja dan padatnya aktivitas
petani lainnya. Hal ini mengakibatkan fluktuasi kelembaban di dalam
kumbung yang berpotensi mengganggu pertumbuhan jamur, bahkan dapat
menurunkan hasil panen. Lebih lanjut, hasil wawancara dengan
pembudidaya jamur tiram menunjukkan adanya beberapa kendala yang
sering dihadapi, antara lain beban kerja yang tinggi dalam melakukan
penyiraman secara manual, ketergantungan pada kondisi cuaca, ketiadaan
alat pemantau suhu dan kelembaban secara real-time, serta potensi
pemborosan air akibat penyiraman yang tidak merata. Para petani
menyatakan bahwa dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu proses
penyiraman agar berjalan lebih efisien, terukur, dan konsisten. Menanggapi
permasalahan tersebut, pengembangan sistem penyiraman otomatis
berbasis loT (Internet of Things) menjadi salah satu solusi yang relevan.
Sistem ini memungkinkan proses penyiraman dilakukan secara otomatis
berdasarkan jadwal waktu tertentu ataupun dipicu oleh sensor yang
mendeteksi kondisi suhu dan kelembaban aktual dalam kumbung. Dengan
demikian, diharapkan sistem ini dapat membantu petani menjaga kestabilan
lingkungan budidaya jamur tiram secara optimal, menghemat waktu dan
tenaga kerja, serta meningkatkan hasil dan kualitas produksi jamur tiram.
Oleh karena itu dengan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh petani
jamur tiram dalam proses budidaya dan peningkatan hasil produksi jamur
tiram serta adanya potensi teknologi saat ini maka perlu adanya teknologi
tepat guna yaitu sistem penyiraman otomatis berbasis loT (internet of
Things).

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian membuat penelitian
dengan judul “Sistem Penyiraman Otomatis Pada Budidaya Jamur
Tiram Berbasis IoT (Internet Of Things)” yang diharapkan pada nantinya
dapat mengikatkan kualiatas proses budidaya dan peningkatan hasil

produksi jamur tiram.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh identifikasi
pokok masalah yaitu cara merancang dan membuat alat penyiraman
otomatis pada budidaya jamur tiram berbasis Internet of Things (IoT) yang

dapat membantu penyiraman secara otomatis.

C. Batasan Masalah
Dari Identifikasi masalah diatas dan demi tidak menyebarluasnya
topik permaslahan maka penulis membatasi masalah yaitu hanya
merancang alat penyiraman otomatis pada budidaya jamur tiram berbasis

Internet of Things (IoT).

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana rancang bangun sistem penyiraman otomatis pada budidaya
jamur tiram berbasis loT (Internet of Things)?
2. Bagaimana cara kerja sistem penyiraman otomatis pada budidaya jamur

tiram berbasis loT(Internet of Things)?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui rancang bangun alat penyiraman otomatis pada
budidaya jamur tiram berbasis loT (Internet of Things).

2. Untuk mengetahui cara kerja sistem penyiraman otomatis pada

budidaya jamur tiram berbasis loT(Internet of Things).



F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah bertujuan untuk membantu para
petani budidaya jamur tiram. Dengan adanya sistem penyiraman otomatis
pada budidaya jamur tiram berbasis [loT (Internet of Things) dapat

memudahkan para petani melakukan sistem penyiraman secara otomatis.
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